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ABSTRAK

Pada era teknologi sekarang hampir semua bisnis ritel sudah menggunakan teknologi Point of Sale (PoS),
dimana semua transaksi di rekap dalam sebuah database sistem. Data yang disimpan di dalam database
dapat diolah untuk meningkatkan penjualan. Dengan mengetahui asosiasi data penjualan, aplikasi dapat
memberikan rekomendasi produk yang memungkinkan pelanggan untuk membeli rekomendasi produk
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola asosiasi yang terdapat pada sebuah toko yang
sudah menerapkan teknologi PoS. Apabila pola asosiasi tersebut membentuk keterhubungan produk yang
relevan dan mendatangkan keuntungan lebih maka metode yang di usulkan akan di terapkan pada aplikasi
toko. Algoritma Apriori dapat menemukan pola hubungan produk antar satu atau lebih item dalam suatu
dataset. Hanya saja Algoritma Apriori memiliki kelemahan dalam performa. Penerapan algoritma apriori
dapat memperlambat akses transaksi, sehingga perlu pengkajian lebih dalam tentang kebermanfaatan pola
asosiasi ini. Pada penelitian ini pola asosiasi dianalisis apakah berpengaruh terhadap peningkatan pen-
jualan. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa pola asosiasi memiliki peran penting dalam peningkatan
penjualan. Didapatkan rata - rata asosiasi dengan nilai confidence tertinggi terjadi pada bulan maret, yaitu
0.61 dengan nilai minimal support 0.003. Hal ini sesuai dengan hasil penjualan tertinggi, yaitu sebesar Rp.
295.509.934 pada bulan maret, tahun 2021. Berdasarkan penelitian ini maka penggunaan algoritma apriori
pada aplikasi POS perlu diterapkan.
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ABSTRACT

In the current technological era, almost all retail businesses are already using Point of Sale (PoS) technol-
ogy, where all transactions are recapitulated in a database system. The data stored in the database can
be processed to increase sales. By knowing the sales data association, the application can provide prod-
uct recommendations that allow customers to purchase the product recommendation. The purpose of this
study was to determine the pattern of associations found in a store that has implemented PoS technology.
If the association pattern forms relevant product linkages and brings more profit, the proposed method will
be applied to store applications. The Apriori algorithm can find product relationship patterns between
one or more items in a dataset. It’s just that the Apriori Algorithm has a weakness in performance. The
application of the a priori algorithm can slow down transaction access, so a deeper study is needed about
the usefulness of this association pattern. In this study, the association pattern is analyzed whether it has
an effect on increasing sales. In this study, it was found that the association pattern has an important role
in increasing sales. The average association with the highest confidence value occurred in March, which
was 0.61 with a minimum support value of 0.003. This is in accordance with the highest sales results,
which amounted to Rp. 295,509,934 in March, 2021. Based on this research, the use of a priori algorithm
in POS applications needs to be applied.
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1. PENDAHULUAN

Bisnis retail merupakan salah satu bisnis yang cukup menjanjikan untuk semua orang. Industri retail merupakan salah satu industri
yang tumbuh, berubah, dan dinamis paling cepat di dunia saat ini [1]. Seiring berkembangnya kemajuan teknologi bisnis retailpun sudah
mulai menerapkan teknologi di proses bisnisnya. Salah satu teknologi yang diterapkan di bisnis retail adalah teknologi Point of Sale (POS).
Teknologi POS digunakan untuk merekap semua data transaksi dalam toko, sehingga data dapat terorganisir dengan baik. Data transaksi
adalah sekumpulan data hasil pencatatan yang berhubungan dengan kegiatan jual beli pada suatu perusahaan tertentu [2]. Data transaksi
yang tersimpan di database dapat dimanfaatkan untuk mendukung kemajuan arah bisnis ke depan. Pengumpulan dan pemrosesan ulang
data pelanggan dan detail pembelian dapat menghasilkan luaran rekomendasi produk, perkiraan penjualan, dan lain lain [3]. Market
Basket Analysis (MBA) adalah salah satu jenis analisis data yang paling populer digunakan dalam dunia pemasaran untuk mengetahui
perilaku pembelian konsumen dari transaksi yang dilakukan [4]. MBA menganalisis kebiasaan konsumen tentang produk apa yang akan
dibeli dan produk apa saja (which) yang sering dibeli secara bersama-sama dengan menemukan hubungan antara berbagai produk yang
ditempatkan konsumen dalam isi keranjang belanja [4]. Secara umum, MBA adalah salah satu contoh dari penerapan Aturan Asosiasi
untuk mengetahui produk yang dapat dipromosikan untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak dari berbisnis retail [6]. Implementasi
teknik MBA menggunakan metode komputasi pada aplikasi yang digunakan akan memberikan beban tersendiri dalam proses transaksi
pembelian. Oleh karena itu, perlu dikaji terlebih dahulu apakah implementasi MBA dapat bekerja optimal pada objek penelitian ini, jika
memang optimal maka teknik MBA akan di implementasikan.

Aplikasi POS yang di integrasikan dengan algoritma apriori memungkinkan peningkatan penjualan barang, namun algoritma apriori
memiliki kelemahan dalam hal performa, karena pada setiap penentuan frequent k-itemset harus melakukan scan database. Hal ini akan
menjadi masalah apabila kandidat k-itemset memiliki dimensi yang banyak. proses scan database yang besar akan memakan waktu yang
lama dan berpengaruh pada penggunaan memori dan prosesor. Maka dari itu sebelum algoritma ini diterapkan pada aplikasi POS akan
melakukan analisis dahulu apakah pola asosiasi ini berpengaruh terhadap pendapatan retail. Pada penelitian ini akan digunakan algoritma
apriori untuk menampilkan asosiasi antara barang penjualan. Dari hasil asosiasi barang penjualan akan dianalisis apakah pola asosiasi
pembelian barang berpengaruh dengan pendapatan bulanan di sebuah perusahaan ritel. Dari hasil analisis tersebut akan memberikan kepu-
tusan apakah algoritma apriori ini akan di implementasikan pada aplikasi POS yang ada di toko ritel Berkah Abadi Tegal. Dalam sebuah
penelitian terkait telah dilakukan penelitian tentang algoritma apriori untuk menentukan akurasi tata letak barang yang ideal di sebuah
toko [5]. Pada penelitian terkait proses ujicoba hanya menggunakan 131 transaksi, jauh lebih sedikit dari ujicoba pada penelitian ini yang
menggunakan 24.738 transakasi, sehingga ada kemungkinan hasil yang didapat kurang valid, hanya saja pengujian terkait menggunakan
dua metode, sehingga bisa menjadi referensi peneliti lain untuk mencoba membandingkan performansi antara kedua metode asosiasi ini.

Dalam penelitian lain dilakukan analisa tentang perbandingan metode asosiasi terbaik untuk Market Basket Analysis, yaitu Algoritma
Apriori dan FP-Growth, dan dihasilkan bahwa Algoritma Apriori lebih baik, dimana metode FP-Growth gagal menemukan 14 aturan
pertama dengan nilai kepercayaan tinggi, tapi dalam hal performa Algoritma FP-Growth lebih baik dengan waktu eksekusi kurang dari
1 detik, sedangkan Algoritma apriori membutuhkan waktu lebih lama yaitu 41 detik [15]. Penelitian terkait menggunakan banyak data
transaksi pada ujicobanya, sehingga kemungkinan hasil yang didapat valid. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terkait
membandingkan performansi antara kedua metode yang dilakukan untuk asosiasi, sedangkan pada penelitian ini memastikan bahwa metode
apriori jika diterapkan pada aplikasi yang berjalan dapat bekerja secara optimal atau tidak. Penelitian terkait sudah sangat baik, hanya saja
dari 50 toko yang berjalan ujicoba hanya dilakukan di 1 cabang, sehingga ada kemungkinan indikator lain berdampak pada hasil analisis.

Selain membandingkan performa, penelitian lain melakukan pendekatan untuk meningkatkan performa dari algoritma apriori den-
gan menggunakan Metode Custom Hashing dan Data Partitioning pada Proses Pencarian Frekuensi Item-set [6, 7]. Pendekatan ini bisa
menjadi solusi untuk mengatasi masalah dalam proses pencarian dan penentuan frequent k-itemset, sehingga proses scan database bisa
lebih cepat. Hanya saja ada percobaan yang menghasilkan satu rule yang tidak terbentuk, nilai support dan confidence tidak masuk pada
ambang treshold, sehingga perlu ada perbaikan lagi. Dengan jumlah data yang digunakan untuk ujicoba masih sedikit yaitu hanya 500
record memungkinkan kasus yang terjadi akan lebih banyak ketika menggunakan data yang lebih besar lagi. Selain Algoritma Apriori dan
FP-Growth pengoptimalan model baru untuk Market Basket Analysis juga dapat menggunakan algoritma genetika dan machine learning
[8, 9]. Dengan pendekatan yang berbeda dalam menemukan asosiasi penelitian terkait perlu dilakukan penelitian berikutnya untuk memas-
tikan bahwa metode yang digunakan lebih realistis dan aplikatif seperti yang disampaikan pada artikel. Selain hasil asosiasi, kecepatan
performansi juga perlu di ukur untuk memastikan bahwa metode yang di usulkan dapat bekerja lebih baik, khususnya dibandingkan dengan
algoritma apriori.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisa untuk menemukan sebuah hubungan antara tinggi pendapatan dengan pola asosi-
asi produk. Sebelumnya toko menggunakan metode asosiasi konvensional untuk meningkatkan penjualan toko, yaitu dengan meletakkan
barang di rak yang memungkinkan pelanggan akan membeli barang di rak yang berdekatan. Algoritma apriori direkomendasikan un-
tuk meningkatkan penjualan dengan cara asosiasi otomatis yaitu memberikan rekomendasi produk saat transaksi dilakukan. Hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah mengetahui tentang optimalisasi penggunaan algoritma apriori dalam penggunaannya di aplikasi
POS yang digunakan di toko ritel Berkah Abadi Tegal. Apabila analisis data menunjukkan optimal maka teknik MBA akan di implemen-
tasikan pada aplikasi ini. Keputusan ini akan memberikan manfaat pendapatan, dimana dengan penerapan algoritma apriori di aplikasi
POS diharapkan akan meningkatkan penjualan produk ke depan.

Organisasi penulisan pada artikel ini adalah sub bagian ke 1 menjelaskan tentang Pendahuluan. Sub bagian ke 2 menjelaskan tentang
Metodologi Penelitian. Sub bagian ke 3 membahas tentang Hasil dan Pembahasan. Sub bagian terakhir membahas terkait Kesimpulan dari
Studi yang dilakukan.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada analisis pendapatan dengan algoritma apriori menggunakan studi kasus bisnis ritel yaitu minimarket berkah
abadi tegal. Tahapan proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, pengumpulan data dan proses perhitungan
dengan metode apriori. Pada perencanaan penelitian tahapan di desain menggunakan tahapan input, proses, dan output, detail dari desain
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif, dimana data diambil
berupa data penjualan bertipe numerik. Proses perhitungan metode apriori pada penelitian ini menggunakan pemrograman Python.

2.1. Desain Penelitian

Pada penelitian ini langkah penyelesaian dari mulai input, proses sampai dengan output mempunyai dua tahapan, yaitu tahapan
ekstraksi data dengan algoritma apriori dan analisa grafik pendapatan toko dengan pola asosiasi produk. Tahap ekstrasi data menghasilkan
rekap data asosiasi produk dan nilai keyakinan antar asosiasi produk. Tahap ekstrasi data menggunakan algoritma apriori dengan running
program menggunakan bahasa Python. Pada tahap selanjutnya hasil ekstraksi data di analisis dengan pendapatan toko sehingga didapatkan
kesimpulan terkait keterhubungan antara asosiasi dengan peningkatan penjualan. Gambar desain penelitian analisis pendapatan retail
dengan pola keterhubungan algoritma apriori dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain Penelitian Analisis Pendapatan Retail dengan Pola Keterhubungan Algoritma Apriori

2.2. Dataset

Data transaksi ritel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Toko Berkah Abadi Tegal. Toko sudah mulai menggunakan
aplikasi POS sejak bulan juli, tahun 2021. Penggunaan aplikasi POS baru optimal di pakai pada bulan September, tahun 2021. Pada awal
pemakaian nama barang masih sering di ganti sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakannya sebagai bahan penelitian. Baru pada
bulan januari, tahun 2021 data barang sudah di bakukan. Berdasarkan informasi tersebut data transaksi yang diambil adalah data transaksi
di tahun 2021, dari bulan januari sampai dengan maret. Jumlah total transaksi selama bulan itu sebanyak 148.433 data, dengan rata - rata
transaksi perbulan adalah 24.738 transaksi. Contoh data transaksi penjualan yang diambil langsung dari database toko dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Data Transaksi Penjualan

Untuk memudahkan proses pengolahan data dengan algoritma apriori beberapa data harus di hapus. Entitas yang diambil dari data
penjualan adalah, id transaksi, nama barang, dan jumlah. Data transaksi penjualan yang sudah telah di filter dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Ekstrasi Transaksi Penjualan

id transaksi nama barang jumlah
202101010001 Tuton Super 1
202101010002 Omela Kkm 370g 2
202101010002 Gula Pasir 1 Kg 2
202101010003 Gunting Kuku Baichang Kecil 1
202101010004 Sweety Bronze L8 1
202101010004 So Klin Softergent Purple 275g 1
202101010004 Kodomo Toothpaste Orange 45g 2
202101010004 Rexona Deo Lotion Free Spirit 9g 3
202101010004 Ekonomi Kuning 900k 1
202101010004 Pepsodent White 75g 1

2.3. Algoritma Apriori
Algoritma apriori merupakan teknik data mining untuk menemukan aturan assosiatif antara suatu kombinasi item dengan beberapa

faktor [? , 19] Salah satu tahap dari analisis asosiasi biasa juga disebut pola frequensi tinggi (high frequent pattern mining). Dengan
menghasilkan kandidat item berturut - turut yang diketahui untuk dijadikan pola frekuensi [10]. Penting tidaknya suatu aturan assosiatif
yang akan digunakan dapat diketahui dengan dua parameter, antara lain support (nilai penunjang) yaitu persentase kombinasi itemset dari
transaksi dalam database dan confidence (nilai kepastian) yaitu persentase kuatnya hubungan antar itemset dalam aturan asosiasi pada pola
frekuensi. Adapun tahapan metodologi dasar analisis asosiasi sebagai berikut [11]:

1. Pola Frekuensi Tinggi
Tahapan ini untuk mengatur pola frekuensi tinggi dari kandidat kombinasi item dan jika dari kandidat kombinasi item tidak didap-
atkan pola frekuensi tinggi yang baru, maka seluruh proses dihentikan [12]. Untuk mencari pola kombinasi item yang memenuhi
syarat minimum support dapat dilihat pada persamaan (1) [13].

Support(A) =
Σ Transaksi mengandung A

Σ Total Transaksi
(1)

Sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh menggunakan persamaan (2).

Support(A ∩B) =
Σ Transaksi mengandung A dan B

Σ Total Transaksi
(2)

2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Aturan Asosiasi ingin memberikan informasi hubungan tersebut dalam bentuk hubungan IF THEN dan aturan ini dihitung dari
data yang sifatnya probabilistic [14]. Tahapan ini untuk mengukur ketepatan suatu aturan asosiasi yaitu presentasi dari transaksi di
dalam database yang mengandung item A dan mengandung item B dalam keranjang belanja. Dengan adanya nilai confidence kita
dapat mengukur kuatnya hubungan antar-item dalam aturan asosiasi. Rumus untuk menghitung nilai confidence dari dua item dapat
menggunakan persamaan (3) dan (4).

Confidance = P (B | A) (3)

Confidance =
Σ Transaksi mengandung A dan B

Σ Transaksi mengandung A
(4)

2.4. Lift Ratio
Lift ratio adalah suatu ukuran untuk mengetahui kekuatan aturan asosisasi (association rule) yang telah terbentuk [? ]. Nilai Lift

ratio biasanya digunakan sebagai penentu apakah aturan asosiasi valid atau tidak valid. Untuk menghitung Lift ratio dapat menggunakan
persamaan (5).

LiftRatio =
Confidance(A,B)

Benchmark Confidance
(5)

Untuk mendapatkan nilai benchmark confidence sendiri dapat dihitung menggunakan persamaan (6).

Benchmark Confidance =
Nc

N
(6)

Nc merupakan jumlah transaksi dengan item yang menjadi consequent, sedangkan N merupakan jumlah transaksi basis data.

3. HASIL DAN ANALISIS
Pada penelitian ini proses pengolahan data menggunakan bahasa pemrograman Python 3. Data yang di peroleh di ubah ke format

excel untuk kemudian di import ke dalam lembar kerja jupyter. Jupyter berfungsi untuk membantu membuat narasi komputasi yang
menjelaskan makna dari data di dalamnya dan memberikan insight mengenai data yang di olah. Data yang telah di import kemudian di
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proses menggunakan algoritma apriori yang di terjemahkan ke dalam bahasa pemrograman Python 3. Hingga terakhir data yang telah
dihasilkan dari perhitungan algoritma apriori di export ke dalam format excel untuk di analisa.

3.1. Hasil Pengolahan Data dengan Algoritma Apriori
Persamaan harus ditempatkan di tengah baris dan diberikan secara berurutan dengan nomor persamaan dalam tanda kurung yang

diluruskan ke margin kanan, seperti dalam (1). Penggunaan Microsoft Equation Editor atau MathType lebih disukai.

Gambar 3. Hasil Percobaan Ekstraksi Data Penjualan Menggunakan Algoritma Apriori

Hasil percobaan menunjukkan bahwa nilai confidence tertinggi adalah 1, sedangkan rata rata confidence tertinggi adalah 0.609205222.
Hasil ektstraksi data dengan algoritma apriori tidak memiliki perbedaan secara signifikan, baik dari jumlah barang yang berasosiasi maupun
dari rata rata nilai confidence yang dihasilkan. Untuk selanjutnya hasil dari ekstraksi data ini akan di analisis apakah berhubungan dengan
besaran pendapatan toko yang di terima pada bulan januari, februari dan maret 2021.

3.2. Analisis Hasil
Toko Berkah Abadi sudah mulai menggunakan aplikasi POS sejak bulan juli, tahun 2021. Hanya saja, baru optimal di pakai pada

bulan September, tahun 2020. Pada awal pemakaian nama barang masih sering diganti sehingga tidak memungkinkan untuk menggu-
nakannya sebagai bahan penelitian. Baru pada bulan januari, tahun 2021 data barang sudah di bakukan. Grafik laporan penjualan Toko

Implementasi Market Basket . . . (Imam Ahmad Ashari)
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Berkah Abadi Tegal dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik Laporan Penjualan Toko Berkah Abadi Tegal

Pada grafik Gambar 4 dapat terlihat total pendapatan bulanan dari bulan juli 2020 sampai dengan agustus 2021. Untuk selanjutnya
total pendapatan yang akan di analisis adalah total pendapatan bulanan pada bulan januari sampai dengan maret 2021. Grafik pendapatan
masing masing pada bulan januari sampai dengan maret 2021 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Total pendapatan per bulan

Bulan, Tahun Total Pendapatan
Januari, 2021 Rp. 268.214.350
Februari, 2021 Rp. 269.710.425

Maret, 2021 Rp. 295.509.934

Pada rekap data di atas menunjukkan bahwa total pendapatan pada bulan maret merupakan total pendapatan tertinggi. Untuk selan-
jutnya data pendapatan akan di analisis keterhubungannya dengan jumlah produk yang terasosiasi. Rekap data asosiasi dari masing masing
percobaan dengan minimal support 0.005, 0.004 dan 0.003 dapat dilihat pada Tabel 3, 4 dan 5.
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Tabel 3. Rekap Data Asosiasi dengan Minimal support 0.005

Bulan, Tahun Total Pendapatan Jumlah Produk Berasosiasi Rata rata Asosiasi Produk
Januari, 2021 Rp 268.214.350 151 0.307702619
Februari, 2021 Rp 269.710.425 82 0.256853

Maret, 2021 Rp 295.509.934 79 0.311764

Tabel 4. Rekap Data Asosiasi dengan Minimal support 0.004

Bulan, Tahun Total Pendapatan Jumlah Produk Berasosiasi Rata rata Asosiasi Produk
Januari, 2021 Rp 268.214.350 382 0.349199008
Februari, 2021 Rp 269.710.425 472 0.493326782

Maret, 2021 Rp 295.509.934 388 0.499973143

Tabel 5. Pembagian data untuk Training dan Testing

Bulan, Tahun Total Pendapatan Jumlah Produk Berasosiasi Rata rata Asosiasi Produk
Januari, 2021 Rp 268.214.350 2012 0.452566367
Februari, 2021 Rp 269.710.425 2986 0.600338389

Maret, 2021 Rp 295.509.934 2000 0.609205222

Untuk menampilkan data dalam bentuk yang mudah di baca, data akan di tampilkan dalam bentuk grafik diagram. Grafik pendapatan
toko, grafik data produk terasosiasi dan grafik nilai rata-rata asosiasi pada bulan januari, februari, maret 2021 dapat dilihat pada Gambar 5,
6 dan 7. Data diambil dengan nilai minimal support masing masing 0.005, 0.004 dan 0.003.

Gambar 5. Grafik Pendapatan Toko Berkah Abadi Tegal

Gambar 6. Grafik Data Produk Terasosiasi
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai Rata Rata Asosiasi

Dari hasil ekstraksi menggunakan algoritma apriori didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Urutan pendapatan dari terendah ke tertinggi adalah dari bulan Januari, Februari, Maret
2. Jumlah produk terasosiasi paling banyak ada di bulan Februari, yaitu sejumlah 2986 data dengan nilai minimal support 0.003. Yang

artinya
3. Nilai Rata - Rata Asosiasi Tertinggi ada di bulan Maret, yaitu 0.61 dengan nilai minimal support 0.003.

Dari analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah produk terasosiasi tidak dapat memastikan jumlah pendapatan terbanyak.
Tapi nilai confidence tertinggi dapat memastikan bahwa Market Basket Analysis dapat diterapkan di toko tersebut karena masuk ke pen-
dapatan terbanyak selama laporan di 3 bulan tersebut. Dari beberapa penelitian nilai support dan confidence tertinggi memastikan bahwa
produk tersebut memiliki nilai keterhubungan yang tinggi, seperti pada penelitian Market Basket Analysis Pada Mini Market Ayu yang
menghasilkan minyak dan susu merupakan produk yang memiliki nilai keterhubungan tertinggi dengan nilai support 0.43 dan confidence
0.86 [15]. Rata rata Lift ratio pada penelitian ini juga menunjukkan nilai diatas 1, yang artinya aturan asosiasi data mining yang dibuat
pada penelitian ini memiliki aturan sosiasi yang kuat. Hasil analisis ratio dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Analisis Lift ratio

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, algoritma apriori berhasil digunakan untuk melakukan ekstraksi data, sehingga
pola asosiasi produk pada data penjualan bisa didapatkan. Hasil analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa asosiasi atau keterhubungan
produk penjualan mempengaruhi kenaikan pendapatan. Nilai minimum support yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0.003, 0.004,
dan 0.005. Dari percobaan ketiga nilai minimum support, hasil terbaik didapatkan pada nilai minimum support 0.003. Hasil menunjukkan
bahwa nilai rata rata confidence tertinggi untuk pola asosiasi paling banyak terjadi pada penghasilan tertinggi, yaitu pada bulan maret 2021,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asosiasi dapat mempengaruhi pendapatan jual. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma apriori
di rekomendasikan untuk diterapkan pada aplikasi POS toko berkah abadi. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
lanjutan tentang performa kinerja dari algoritma apiori pada transaksi ritel. Model ini juga dapat dikembangkan untuk meningkatkan
performa kinerja dari algoritma apriori, seperti melakukan kombinasi dengan algoritma lain untuk peningkatan performa.
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